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Household waste management remains a critical issue in Indonesia, 

with far-reaching impacts on the environment, public health, and 

socio-economic well-being. Rogojampi Village, Banyuwangi, is among 

the affected areas, as reflected in the accumulation of waste in the Dam 

Concrong River that leads to environmental degradation. This 

community engagement program was designed to empower local 

residents through a participatory approach to household waste 

management by integrating regulatory education, hands-on training, 

adoption of simple technologies, and continuous mentoring. The 

training focused on the production of bag compost, anaerobic bucket 

compost, local microorganisms (MOL), and eco-enzyme solutions, all of 

which were directly practiced by participants. The results indicated 

substantial improvements in community knowledge and technical 

capacity, as participants successfully transformed organic waste into 

valuable products such as compost, MOL biofertilizers, and eco-enzyme 

liquids for household and agricultural use. Furthermore, the program 

encouraged the establishment of a village waste management group 

and introduced the waste bank concept as a long-term sustainability 

strategy. Besides reducing organic waste accumulation, the initiative 

also created economic opportunities through the valorization of 

recyclable inorganic waste. In conclusion, the combination of 

participatory methods, MOL-based bioproducts, eco-enzyme 

technology, and continuous assistance proved effective in shifting 

community behavior from waste disposal to waste utilization, thereby 

contributing to the achievement of Sustainable Development Goals 

(SDGs). 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah sampah rumah tangga 

merupakan salah satu permasalahan besar 

yang tengah dihadapi berbagai negara di 

dunia, termasuk Indonesia. Seiring 

pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perubahan pola konsumsi, volume sampah 

rumah tangga meningkat setiap tahunnya. 

Lima provinsi dengan permasalahan 

sampah terbesar di Indonesia, yaitu Jawa 

Tengah, DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa 

Barat, dan Riau, menghasilkan total 

sampah mencapai 188.259.210,61 ton per 

tahun, setara dengan sekitar 50.025,23 ton 

per hari, yang berisiko merusak kualitas 

lingkungan hidup dan berkontribusi pada 

pemanasan global [1–3].  

Sampah organik seperti sisa makanan, 

daun, dan limbah pertanian merupakan 

jenis sampah terbesar yang dihasilkan oleh 

masyarakat. Di Indonesia, pengelolaan 

sampah rumah tangga masih menjadi 

masalah besar yang belum sepenuhnya 

teratasi. Sampah organik yang tidak 

dikelola dengan baik sering kali berakhir di 

tempat pembuangan akhir (TPA), 

menyebabkan pencemaran tanah, air, dan 

udara yang berdampak pada kesehatan 

masyarakat dan keberlanjutan ekosistem 

serta menghasilkan gas rumah kaca, 

terutama metana. Selain itu, pengelolaan 

limbah yang tidak efisien berdampak pada 

aspek sosial dan ekonomi, seperti 

hilangnya potensi sumber daya yang 

seharusnya bisa didaur ulang atau diolah 

menjadi produk bernilai [4–6].  

Pemanfaatan limbah rumah tangga 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk 

organik dan produk turunan lainnya 

menjadi solusi strategis, karena selain 

mengurangi permasalahan sampah juga 

dapat mengurangi ketergantungan pada 

pupuk kimia yang berpotensi merusak 

lingkungan. Desa Rogojampi, Banyuwangi, 

merupakan contoh nyata desa dengan 

permasalahan pengelolaan sampah yang 

perlu perhatian serius. Salah satu 

permasalahan utama adalah penumpukan 

sampah di Sungai Dam Concrong yang 

menyebabkan pencemaran air dan 

mengganggu ekosistem setempat (Gambar 

1). 

 
Gambar 1. Kondisi lingkungan sungai Dam Concrong di Blok EM Desa Rogojampi, 

Banyuwangi 
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Tingginya volume sampah dipengaruhi 

oleh luas wilayah, jumlah rumah tangga, 

dan pola konsumsi masyarakat yang terus 

berkembang. Paguyuban Blok EM Desa 

Rogojampi, sebagai mitra pengabdian, 

berperan penting dalam menyediakan data 

sosial dan ekonomi, serta menjadi agen 

perubahan dalam upaya penerapan solusi 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan 

Kegiatan pengabdian terkait pengelolaan 

sampah sebelumnya telah dilakukan di 

wilayah Kecamatan Rogojampi, salah 

satunya melalui program pemanfaatan 

limbah cangkang telur ayam menjadi 

pupuk organik di Desa Gitik [7].  

Namun, kegiatan tersebut masih 

berfokus pada satu jenis sampah dan 

belum mencakup pelatihan teknis 

pengolahan sampah organik secara lebih 

luas maupun pendampingan 

kewirausahaan. Akibatnya, dampak 

perubahan perilaku masyarakat belum 

terlihat signifikan. Selain itu, program 

terdahulu belum dilengkapi mekanisme 

evaluasi pre–post sehingga efektivitas 

intervensi tidak dapat diukur secara 

objektif dan berpengaruh pada rendahnya 

keberlanjutan program. 

Keterbatasan pada program 

sebelumnya tersebut menjadi dasar 

penyusunan kegiatan pengabdian ini, yang 

menawarkan pendekatan lebih 

komprehensif melalui integrasi 

penyuluhan hukum, pelatihan teknis 

pengolahan sampah organik, dan 

pendampingan kewirausahaan. Program 

ini dirancang untuk menghasilkan capaian 

terukur sebelum dan sesudah pelaksanaan 

(pre–post evaluation), sehingga output 

yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan masyarakat tetapi juga 

menciptakan perubahan pola pengelolaan 

sampah rumah tangga dan terbentuknya 

produk berbasis limbah organik bernilai 

ekonomi. Pendekatan berbasis evaluasi 

dan keberlanjutan ini menjadi pembeda 

utama dibanding kegiatan PKM 

sebelumnya di Desa Rogojampi. 

Program pengabdian ini berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat melalui 

penerapan teknologi pengelolaan sampah 

dan pelatihan kewirausahaan berbasis 

limbah rumah tangga. Upaya ini mencakup 

pembuatan produk organik seperti 

kompos, Mikroorganisme Lokal (MOL), 

dan ekoenzim, sekaligus penyuluhan 

hukum terkait pengelolaan sampah sesuai 

UU No. 18 Tahun 2008 dan PP No. 81 

Tahun 2012 agar masyarakat memahami 

hak dan kewajibannya [8–12]. Program ini 

mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya 

SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Berkelanjutan) dan SDG 13 (Penanganan 

Perubahan Iklim), serta sejalan dengan 

Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) yang 

menekankan inovasi teknologi dalam 

pengelolaan sampah. Selain itu, kegiatan 

ini mendukung Asta Cita ke-4, ke-6, dan ke-

8 dengan fokus pada pembangunan SDM, 

pembangunan desa, dan pelestarian 

lingkungan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan tercipta pengelolaan sampah 

yang lebih baik, lingkungan yang lebih 

sehat, dan peluang ekonomi baru yang 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan untuk mengatasi 

permasalahan pengelolaan sampah di 

Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi 

dirancang secara terstruktur, sistematis, 
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dan berbasis partisipasi aktif masyarakat. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini dilaksanakan di Paguyuban Blok 

EM, Desa Rogojampi, Kecamatan 

Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi, pada 

tanggal 27–28 Agustus 2025 (Rabu dan 

Kamis, pukul 09.00 WIB–selesai). 

Pendekatan ini dimulai dengan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah rumah tangga yang 

ramah lingkungan. Sosialisasi mencakup 

penyuluhan tentang regulasi hukum, 

seperti UU No. 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah dan PP No. 81 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga. Pada tahap ini, masyarakat 

diperkenalkan pada konsep pengolahan 

sampah organik melalui pembuatan 

kompos, MOL (Mikroorganisme Lokal), 

dan ekoenzim sebagai solusi inovatif 

pengelolaan sampah yang bernilai tambah 

[13,14]. Setelah tahap sosialisasi, 

dilakukan pelatihan praktis yang 

mencakup pembuatan kompos bag, 

kompos timba (anaerob), MOL dan 

ekoenzim. Pelatihan ini bertujuan 

membekali masyarakat dengan 

keterampilan teknis dalam mengolah 

sampah organik rumah tangga menjadi 

produk yang bermanfaat seperti pupuk 

organik dan pupuk cair. Peserta dilatih 

untuk mengaplikasikan metode tersebut 

dalam skala rumah tangga sehingga dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. 

Tahap berikutnya adalah penerapan 

teknologi, yaitu implementasi hasil 

pelatihan pada rumah tangga 

percontohan. Teknologi yang digunakan 

meliputi fasilitas pemisahan sampah, 

wadah kompos, serta panduan 

penggunaan MOL dan ekoenzim. Uji coba 

dilakukan secara bertahap, dan hasil 

penerapan dievaluasi untuk 

mengidentifikasi efektivitas metode dan 

tantangan lapangan. Selama proses ini, 

dilakukan pendampingan dan monitoring 

secara berkala oleh tim pengabdi melalui 

kunjungan lapangan, bimbingan teknis, 

dan diskusi dengan masyarakat. 

Pendampingan mencakup pemecahan 

masalah teknis, pemantauan kualitas hasil 

kompos, serta evaluasi tingkat adopsi 

teknologi oleh masyarakat. Hasil 

monitoring digunakan untuk memperbaiki 

metode dan memperkuat keterlibatan 

warga. 

Untuk menjamin keberlanjutan, 

program dilengkapi dengan pembentukan 

kelompok pengelola sampah desa yang 

berfungsi sebagai penggerak dan 

pengawas kegiatan. Kelompok ini juga 

diperkenalkan dengan konsep bank 

sampah sehingga masyarakat dapat 

memperoleh manfaat ekonomi dari 

sampah yang bernilai jual. Keberlanjutan 

program diperkuat dengan pelatihan 

lanjutan dan pendampingan mandiri agar 

masyarakat mampu mengelola sampah 

tanpa ketergantungan pada tim pengabdi. 

Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci 

keberhasilan, sehingga pendekatan 

partisipatif diterapkan sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi akhir. 

Kolaborasi lintas disiplin juga menjadi 

bagian penting dalam metode ini. Dosen 

hukum berperan dalam memberikan 

penyuluhan regulasi dan mendampingi 

masyarakat agar pengelolaan sampah 

sesuai dengan aturan yang berlaku, 

sementara dosen kimia memberikan 

pelatihan teknis pembuatan kompos, MOL, 
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dan ekoenzim serta memastikan 

efektivitas teknologi yang digunakan. 

Mahasiswa hukum membantu 

dokumentasi penyuluhan, sosialisasi 

regulasi, dan mendampingi masyarakat 

dalam memahami aspek hukum, 

sedangkan mahasiswa kimia 

mendampingi praktik pembuatan kompos, 

memantau hasil dekomposisi, serta 

mendokumentasikan perkembangan 

program. Pendekatan ini menggabungkan 

aspek hukum dan teknologi secara 

komprehensif, sehingga solusi yang 

ditawarkan tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis pengolahan sampah, tetapi 

juga kesadaran hukum dan pemberdayaan 

masyarakat. Dengan metode ini, 

diharapkan tercipta sistem pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan, mampu 

mengurangi pencemaran, meningkatkan 

kesadaran lingkungan, serta memberikan 

dampak ekonomi positif bagi masyarakat 

mitra 

3. HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ketua Paguyuban dan perangkat desa 

(Gambar 2), permasalahan utama yang 

dihadapi masyarakat adalah pengelolaan 

sampah, khususnya yang mencemari aliran 

Sungai Dam Concrong. Isu ini diidentifikasi 

sebagai prioritas yang perlu segera diatasi 

melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. Tahap awal kegiatan berupa 

sosialisasi yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah rumah 

tangga sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, seperti UU No. 18 

Tahun 2008 dan PP No. 81 Tahun 2012. 

Pada sesi ini, peserta mendapatkan 

penyuluhan tentang dampak lingkungan 

akibat pengelolaan sampah yang tidak 

tepat serta diperkenalkan pada konsep 

pembuatan kompos, MOL, dan ekoenzim 

sebagai solusi inovatif (Gambar 3). 

 

Gambar 2. Wawancara (A) Ketua Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi, Banyuwangi dan 

(B) Perangkat Desa Rogojampi, Banyuwangi oleh Ketua Tim Pengusul 
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Gambar 3. Sosialisasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Paguyuban Blok EM Desa 

Rogojampi Yang Memperkenalkan Konsep Kompos, MOL, Dan Ekoenzim Sebagai Solusi 

Inovatif. 

 
Gambar 4. Pelatihan Praktis Pembuatan (A) Kompos Bag, Kompos Timba, MOL, Dan  (B) 

Ekoenzim Oleh Masyarakat Desa Rogojampi 
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Pada hari kedua, kegiatan 

pengabdian masyarakat difokuskan pada 

pelatihan praktis yang ditunjukkan pada 

Gambar 4. Peserta dilatih secara 

langsung membuat kompos bag, kompos 

timba (anaerob), larutan 

Mikroorganisme Lokal (MOL), serta 

ekoenzim. Tahapan dimulai dari 

persiapan bahan baku organik (sisa 

sayuran, buah, dan limbah rumah 

tangga), kemudian proses fermentasi, 

hingga pemanfaatan hasil olahan sebagai 

pupuk organik. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu mempraktikkan pengolahan 

sampah organik menjadi produk 

bermanfaat, sebagaimana terlihat pada 

Gambar 4. Produk yang dihasilkan 

berpotensi digunakan sebagai pupuk 

alami untuk meningkatkan kesuburan 

tanah sekaligus mengurangi volume 

sampah rumah tangga, sehingga 

berdampak positif pada lingkungan dan 

kemandirian masyarakat dalam 

pengelolaan limbah. 

Tahap selanjutnya adalah penerapan 

teknologi hasil pelatihan pada beberapa 

rumah tangga percontohan. Proses ini 

berlangsung selama dua minggu setelah 

pelatihan, dengan pendampingan rutin 

dari tim pengabdi untuk memastikan 

keberhasilan implementasi. Setiap 

rumah tangga percontohan menerapkan 

pembuatan kompos bag, kompos timba, 

MOL, dan ekoenzim menggunakan 

limbah organik rumah tangga sehari-

hari. Hasil monitoring menunjukkan 

adanya penurunan signifikan volume 

sampah organik yang biasanya dibuang, 

karena telah diolah kembali menjadi 

produk bermanfaat. Dari sisi kualitas, 

kompos yang dihasilkan diuji secara 

sederhana melalui indikator bau dan 

tekstur. Hasil pengujian memperlihatkan 

bahwa kompos sudah memiliki aroma 

tanah segar dan tekstur remah, 

menandakan proses dekomposisi 

berlangsung dengan baik serta 

memenuhi kriteria kompos siap pakai. 

Temuan ini membuktikan bahwa 

penerapan teknologi pengolahan limbah 

organik berbasis rumah tangga tidak 

hanya efektif dalam mengurangi 

permasalahan sampah, tetapi juga 

mampu menghasilkan produk organik 

berkualitas yang berpotensi digunakan 

sebagai pupuk ramah lingkungan untuk 

mendukung ketahanan pangan lokal dan 

pertanian berkelanjutan. 

Untuk memastikan keberlanjutan 

program, tim pengabdi melaksanakan 

pendampingan dan monitoring 

mingguan selama bulan September 2025. 

Kegiatan ini membantu masyarakat 

dalam mengatasi kendala teknis seperti 

pengaturan kelembaban kompos, 

penentuan waktu fermentasi yang tepat, 

serta pemisahan sampah organik dan 

anorganik yang masih kurang konsisten. 

Sebagai tindak lanjut, dibentuk kelompok 

pengelola sampah desa yang berperan 

dalam mengawasi kegiatan, 

mengoordinasikan bank sampah, dan 

mendorong partisipasi masyarakat 

lainnya. Kelompok ini juga mulai 

merencanakan kerja sama dengan 

pengepul sampah anorganik sehingga 

masyarakat memperoleh manfaat 

ekonomi tambahan. Secara keseluruhan, 
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kegiatan pengabdian menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif yang 

memadukan sosialisasi, pelatihan teknis, 

penerapan teknologi, dan pendampingan 

berkelanjutan mampu meningkatkan 

kesadaran hukum, keterampilan teknis, 

dan perilaku masyarakat dalam 

mengelola sampah rumah tangga. 

Dampaknya tidak hanya terlihat pada 

pengurangan volume sampah organik 

dan terciptanya kompos yang 

bermanfaat bagi tanaman, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi baru melalui 

bank sampah, sehingga memberikan 

kontribusi positif terhadap lingkungan 

sekaligus kesejahteraan masyarakat 

Desa Rogojampi. Perubahan yang terjadi 

pada mitra setelah pelaksanaan kegiatan 

pengabdian disajikan pada Tabel 1, yang 

menggambarkan perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah intervensi.

 

Tabel 1. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian 
Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah 

Masyarakat belum 

memahami pentingnya 

pengelolaan sampah 

rumah tangga sesuai 

regulasi. 

Sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai UU No. 18 Tahun 

2008 dan PP No. 81 Tahun 

2012 tentang pengelolaan 

sampah. 

Masyarakat memahami dasar 

hukum dan mulai menerapkan 

prinsip pengelolaan sampah 

berkelanjutan. 

Pengelolaan sampah 

dilakukan secara 

konvensional, tanpa 

pemilahan dan 

pemanfaatan ulang. 

Pelatihan praktik 

pengolahan sampah 

organik menjadi kompos, 

MOL, dan ekoenzim. 

Masyarakat mampu membuat dan 

memanfaatkan kompos, MOL, dan 

ekoenzim secara mandiri. 

Kesadaran lingkungan 

masih rendah; sebagian 

warga membuang 

sampah ke Sungai Dam 

Concrong. 

Edukasi dampak 

pencemaran terhadap 

lingkungan dan kesehatan 

melalui diskusi interaktif. 

Meningkatnya kesadaran untuk 

tidak membuang sampah 

sembarangan dan menjaga 

kebersihan sungai. 

Partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan 

lingkungan masih 

terbatas dan tidak 

terkoordinasi. 

Pendampingan dan 

pembentukan kelompok 

kerja pengelolaan sampah 

berbasis paguyuban. 

Terbentuk kelompok aktif yang 

berperan dalam pengumpulan, 

pemilahan, dan pengolahan 

sampah di lingkungan Paguyuban 

Blok EM. 

Belum ada inovasi 

berbasis teknologi 

ramah lingkungan 

dalam pengelolaan 

sampah. 

Demonstrasi dan praktik 

pembuatan ekoenzim 

sebagai solusi inovatif dan 

aplikatif. 

Masyarakat mampu memproduksi 

ekoenzim 15–20 liter/bulan dan 

menggunakannya untuk keperluan 

rumah tangga secara 

berkelanjutan. 
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4. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

di Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku masyarakat terkait pengelolaan 

sampah rumah tangga. Peningkatan ini 

sejalan dengan konsep pemberdayaan 

masyarakat yang menekankan pentingnya 

peningkatan kesadaran (awareness), 

penguatan kapasitas (capacity building), 

serta pendampingan (mentoring) agar 

masyarakat mampu mandiri dalam 

mengelola permasalahan lingkungan [15]. 

Sosialisasi yang dilaksanakan pada 27 

Agustus 2025 terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap regulasi pengelolaan sampah, 

khususnya UU No. 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah dan PP No. 81 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Rumah 

Tangga. Menurut teori perilaku sosial, 

pengetahuan hukum merupakan salah 

satu faktor determinan yang berpengaruh 

pada terbentuknya kesadaran hukum dan 

perilaku kepatuhan masyarakat terhadap 

kebijakan publik [16,17]. 

 Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

pemahaman masyarakat terhadap aturan 

yang berlaku, semakin besar kemungkinan 

masyarakat untuk mematuhi aturan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pendekatan sosialisasi yang 

dilakukan melalui penyuluhan interaktif 

memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berdialog, 

bertanya, dan mengaitkan materi dengan 

konteks kehidupan mereka. Proses 

pendidikan kesehatan dan lingkungan 

yang partisipatif akan lebih efektif dalam 

mengubah perilaku, karena informasi yang 

diperoleh dipahami, dihayati, dan 

kemudian dipraktikkan [18]. Dengan 

demikian, sosialisasi pada tahap awal 

kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

menambah pengetahuan, tetapi juga 

menjadi landasan penting dalam 

mendorong partisipasi aktif dan kesadaran 

hukum masyarakat dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga. Lebih jauh lagi, 

hasil sosialisasi ini juga relevan dengan 

konsep law in action, yaitu bagaimana 

peraturan perundang-undangan dapat 

berfungsi efektif apabila dipahami dan 

diterapkan oleh masyarakat sebagai 

subjek hukum [19]. Dengan meningkatnya 

pemahaman masyarakat terhadap regulasi 

yang ada, maka peluang terjadinya 

perubahan perilaku menuju pengelolaan 

sampah yang lebih tertib, berkelanjutan, 

dan sesuai aturan menjadi lebih tinggi. 

Pada hari kedua, tanggal 28 Agustus 

2025, kegiatan pengabdian masyarakat 

difokuskan pada pelatihan praktis (hands-

on training). Peserta terlibat secara 

langsung dalam praktik pembuatan 

beberapa produk ramah lingkungan, 

meliputi kompos bag, kompos timba 

(anaerob), serta larutan Mikroorganisme 

Lokal (MOL) dan ekoenzim. Proses 

pelatihan dimulai dengan persiapan bahan 

baku berupa sisa sayuran, buah-buahan, 

dan limbah rumah tangga organik lainnya, 

kemudian dilanjutkan ke tahap proses 

fermentasi sesuai metode yang digunakan, 

hingga penjelasan mengenai cara 

pemanfaatan hasil olahan sebagai pupuk 
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organik cair maupun padat untuk 

mendukung kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa peserta mampu 

mempraktikkan secara mandiri seluruh 

tahapan, mulai dari pencacahan bahan 

organik, pencampuran dengan aktivator, 

hingga penutupan wadah fermentasi 

dengan benar. Hal ini menegaskan bahwa 

metode pelatihan berbasis praktik 

langsung lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan masyarakat 

dibandingkan metode penyuluhan 

konvensional yang hanya bersifat teoritis 

[20].  

Temuan kegiatan ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi komposter 

sederhana mampu mengurangi timbulan 

sampah organik 40,7% dan dapat 

mengurangi massa sampah sebesar 19,4% 

[21]. Dengan demikian, masyarakat bukan 

hanya memperoleh keterampilan teknis, 

tetapi juga terdorong untuk mengalami 

perubahan perilaku nyata dari kebiasaan 

membuang sampah organik menjadi 

mengolahnya menjadi produk bernilai 

guna. Perubahan perilaku tersebut 

mencerminkan penerapan prinsip circular 

economy, di mana sumber daya yang 

semula dianggap limbah dimanfaatkan 

kembali menjadi produk bermanfaat, 

sekaligus mengurangi beban lingkungan. 

Produk kompos, MOL, dan ekoenzim yang 

dihasilkan memiliki nilai tambah praktis 

dan ekonomis karena dapat digunakan 

sebagai pupuk organik untuk pertanian 

skala rumah tangga. Dengan adanya 

keterampilan ini, masyarakat Paguyuban 

Blok EM Desa Rogojampi berpotensi untuk 

lebih mandiri dalam pengelolaan sampah 

organik serta berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, 

dan berkelanjutan. Pendampingan yang 

dilakukan secara berkala selama bulan 

September 2025 berkontribusi pada 

keberlanjutan praktik yang telah 

diajarkan. Pendampingan berfungsi 

menjaga motivasi dan meningkatkan 

tingkat adopsi teknologi [22].  

Hasil monitoring lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

rumah tangga percontohan telah mampu 

melakukan pengolahan sampah secara 

mandiri setelah mendapatkan 

pendampingan. Masyarakat mulai terbiasa 

memilah dan mengolah sampah organik 

menjadi produk bermanfaat, seperti 

kompos, MOL, dan ekoenzim, yang dapat 

digunakan kembali untuk kebutuhan 

pertanian rumah tangga. Selain itu, 

terbentuknya kelompok pengelola sampah 

desa menjadi langkah strategis dalam 

memastikan keberlanjutan program. 

Kelompok ini berfungsi sebagai motor 

penggerak yang mendorong partisipasi 

masyarakat lebih luas, sekaligus menjadi 

pusat koordinasi kegiatan pengelolaan 

sampah. Lebih jauh, pengenalan konsep 

bank sampah juga memperkuat aspek 

keberlanjutan. Melalui sistem ini, 

masyarakat didorong untuk melakukan 

pemilahan sampah anorganik yang 

memiliki nilai jual, sehingga selain 

mendukung kebersihan lingkungan, juga 

membuka peluang manfaat ekonomi bagi 

rumah tangga. Hasil dari penjualan 

sampah anorganik dapat digunakan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga, 

sementara praktik pengelolaan sampah 

secara kolektif membangun budaya gotong 
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royong dan memperkuat kepedulian 

lingkungan di tingkat desa. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif yang menggabungkan 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

dan pendampingan secara terintegrasi 

efektif dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat. Program ini berdampak 

positif terhadap pengurangan volume 

sampah, peningkatan kesadaran 

lingkungan, serta memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi masyarakat, 

mendukung tercapainya tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals), khususnya pada poin 

11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan) 

dan poin 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab). 

5. KESIMPULAN 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat di 

Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi 

berhasil meningkatkan kesadaran hukum 

dan keterampilan teknis masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 

Kegiatan ini mendorong perubahan 

perilaku dari pola buang menjadi pola 

olah, yang berdampak nyata pada 

berkurangnya volume sampah organik 

yang dibuang ke lingkungan serta 

pemanfaatan hasil olahan sebagai kompos 

dan pupuk cair. Temuan penting dari 

program ini adalah bahwa pendekatan 

partisipatif yang memadukan sosialisasi 

regulasi, pelatihan teknis, penerapan 

teknologi, dan pendampingan 

berkelanjutan mampu membangun 

kemandirian masyarakat dalam mengelola 

sampah secara berkelanjutan. Kontribusi 

nyata dari pengabdian ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi 

juga memberikan nilai tambah ekonomi 

melalui pemanfaatan produk hasil 

pengolahan dan peluang pengembangan 

bank sampah desa. Dengan demikian, 

kegiatan ini dapat dijadikan model 

pemberdayaan masyarakat berbasis 

lingkungan yang aplikatif dan replikatif 

untuk wilayah lain dengan permasalahan 

serupa. 
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